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I. PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
 
Sapi perah yang umum digunakan sebagai ternak penghasil susu di Indonesia 
adalah sapi Peranakan Friesian Holstein (PFH). Sapi PFH merupakan sapi persilangan 
Bos taurus dengan Bos indicus. Persilangan ini dilakukan dengan tujuan untuk 
menghasilkan keturunan yang memiliki performa produksi susu tinggi dan tingkat 
adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis. Pemilihan sapi perah PFH sebagai 
ternak perah disesuaikan dengan keadaan iklim tropis di Indonesia. Persilangan 
tersebut dilakukan dengan tujuan agar sifat genetik produksi susu tinggi dari sapi 
impor dan tingkat adaptasi yang baik diiklim tropis dari sapi lokal diturunkan ke 
anaknya.  
Performa ternak dapat maksimal apabila kebutuhan nutriennya tercukupi, 
baik kebutuhan hidup pokoknya maupun kebutuhan untuk produksi susu. Salah satu 
faktor untuk meningkatkan produksi susu adalah pemberian pakan berupa hijauan 
dan konsentrat sebagai pakan utama. Pemanfatan jerami padi sebagai pakan ternak 
memiliki kendala yaitu kandungn nutrient yang rendah. Jerami padi mengandung 
lignin 8,8%, serat kasar 32,14%, lemak kasar 3,32% (Sarwono dan Arianto, 2003). 
Oleh karena itu perlu di lakukan proses fermentasi untuk menurunkan kandungan 
serat kasar dan meningkatkan protein jerami padi.  
Selain itu Energi merupakan nutrien yang sangat penting bagi kehidupan 
ternak. Energi diperlukan ternak untuk hidup pokok, berproduksi dan bereproduksi. 
Bahan lain yang dapat digunakan sebagai sumber energi adalah lemak. Sumber 
lemak terdapat dalam minyak ikan lemuru. Minyak ikan lemuru merupakan salah 
satu sumber asam lemak jenuh dan asam lemak tak jenuh ganda dan vitamin E nya 
tinggi yang mengandung EPA dan DHA.  Asam lemak jenuh merupakan asam lemak 
yang di butuhkan ternak untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, dan Asam  lemak  
tak  jenuh  merupakan  asam  lemak  esensial  dan  sangat dibutuhkan  ternak  untuk  
memenuhi kebutuhan produksinya.  
Pemberian minyak pada ternak ruminansia akan mengalami hidrogenasi 
dalam rumen oleh mikroorganisme. Populasi mikroorganisme rumen tidak toleran 
terhadap pemberian lemak pada level yang tinggi. Kandungan lemak dalam ransum 
tidak akan mengganggu metabolisme ruminal bila tidak melebihi 6 % dari bahan 
kering ransum. Sudibya et al.,2009) juga menyatakan, penggunan minyak dalam 
ransum dalam jumlah yang tinggi, akan terkendala dengan pengaruh negatif terhadap 
kehidupan mikrobia rumen dan minyak akan mengalami hidrogenasi. Proteksi 
dengan cara penyabunan di lakukan untuk melindungi asam lemak tak jenuh 
menggunakan garam kalsium , agar dalam rumen tidak di hidrolisis. Pemberian 
minyak ikan lemuru terproteksi sebagai pakan ternak akan optimal dengan 
penambahan L-Karnitin. Fungsi penting L-Karnitin adalah membantu oksidasi asam 
lemak rantai panjang ke dalam mitokondria dan merangsang tindakan penghematan 
protein dengan meningkatkan energi (Hajibabaei et al., 2008).  
Berdasarkan pemikiran diatas perlu adanya penelitian untuk mengetahui 
pengaruh suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi dan L-Karnitin dalam ransum 
jerami padi terfermentasi terhadap performa sapi perah. 
B. Rumusan Masalah 
Sapi perah merupakan ternak penghasil susu. Salah satu faktor untuk 
meningkatkan produksi susu adalah pemberian pakan berupa hijauan dan konsentrat 
sebgai pakan utama. Pemanfatan jerami padi sebagai pakan ternak memiliki kendala 
yaitu kandungn nutrient yang rendah. Jerami padi mengandung lignin 8,8%, serat 
kasar 32,14%, lemak kasar 3,32% (Sarwono dan Arianto, 2003). Oleh karena itu 
perlu di lakukan proses fermentasi untuk menurunkan kandungan serat kasar dan 
meningkatkan protein jerami padi. 
Energi merupakan nutrient yang penting bagi kehidupan ternak. Salah satu 
sumber pakan yang kaya akan energi adalah minyak. Pemberian konsentrat perlu 
dilakukan penambahan minyak ikan lemuru untuk memenuhi hidup pokok dan 
produksi susu. Minyak ikan lemuru mengandung asam lemak tak jenuh, yang 
utamanya asam lemak omega 3. Namun pemberian minyak ikan lemuru secara 
langsung dapat menyebabkan kandungan asam lemak tak jenuh dapat di rusak oleh 
mikrobia. Proteksi minyak ikan lemuru di lakukan agar tidak terhidrolisis dalam 
rumen. Garam kalsium merupakan salah satu metode untuk melindungi lemak dari 
degradasi mikrobia. 
Pemberian minyak ikan lemuru terproteksi sebagai pakan ternak sapi perah 
akan optimal dengan penambahan L-Karnitin. Penaambahan L-Karnitin dalam pakan 
mengandung lemak tinggi sangat di butuhkan.             L-Karnitin berperan dalam 
fasilitator mentransfer asam lemak kedalam mitokondria untuk di proses menjadi 
sumber energi. Sehingga suplementasi minyak ikan lemuru terproteksi diikuti dengan 
penambahan L-Karnitin harapanya kombinasi keduanya akan mengoptimalkan 
penggunaan lemak dalam ramsum sebagai sumber energi, sehingga performa ternak 
meningkat. 
C. Tujuan Penelitian 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi minyak ikan 
lemuru terproteksi dan L-Karnitin dalam ransum basal jerami padi terfermentasi 
terhadap performa sapi perah laktasi. 
 
 
 
